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ABSTRACT
Drug abuse is very complex problem can make eff@ctasers, familiy, society, country
and nation. Drugs can make effects on users likagbs personality and behavior. Drugs
can produce violent behavior which likely to caeseninal activity. The children must
stay away from drugs (narcotic) before it's toelddrug abuse prevention on narcotic is
to good. There are much tips on how to keep awaysgif from narcotic abuse. We
must give training to prevention narcotic abuskedtirahan kecamatan Pauh and at high
school.
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PENDAHULUAN

Secara yuridis pengaturan narkotika, termgskggunaan dan peredaran narkotika
terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia cMog2 Tahun 1997 tentang
Narkotika (selanjutnya disingkat dengan UU NarkafikDengan adanya pengaturan
dalam UU Narkotika tersebut diharapkan pemakaiarkotita menjadi teratur di
Indnesia. Kenyataannya dalam masyarakat masih ealag oyang menyalahgunakan
narkotika, baik yang dilakukan oleh anak maupurh @eang dewasa, yang dilakukan
kaum laki-laki maupun perempuan, dilakukan olemgrlkaya maupun tidak punya, dan
lain-lain kriteria.

Permasalahan penyalahgunaan narkotika, bagluiaa maupun di Indonesia dalam
sepuluh tahun terkahir menunjukkan peningkatannmtag@an penyebaran yang cepat
meluas ke seluruh Negara dan wilayah. Sekarangndonkesia tidak ada satupun

Kabupaten dan Kota yang bebas dari penyalahgunaakotika. Penyalahgunaan



narkotika telah merambah semua kelompok dan lamsaral ekonomi, kaya-miskin,
kota-desa, kelompok usia, etnis, dan agama seldh tmewabah menjadi penyakit
masyarakat yang pandemic. Tidak ada satupun Negangsa, suku bangsa, masyarakat,
kelompok usia, kelompok agama, yang imun (kebahjatdap ancaman penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkotika (Pusduk Lakhar BNIR521).

Penyalahgunaan narkotika dalam UU Narkotikaaapatkan ancaman pidana yang
relatif tinggi yaitu sebagaimana diatur dalam Pagkldan 9 UU Narkotika, bahwa
penyalahgunaan narkotika goloangan | diancam depgdema penjara 10 tahun dan
denda. Pidana penjara 7 tahun dan denda bagi pdgymiaan narkotika golongan Il
serta pidana penjara 5 tahun dan denda bagi pémyedaan narkotikan golongan IIl.
Dengan masih adanya penyalahgunaan narkotika mekam bahwa ancaman pidana
tersebut tidak menakutkan bagi para penyalahgurkatiiea.

Setiap orang sudah mengetahui bahwa penggunadotika haruslah dilakukan
dibawah kontrol dari seorang dokter, namun dalamy&@annya masih banyak orang
menyalahgunakan narkotikan tersebut. Terjadinygglahgunaan narkotika tidak begitu
saja, tetapi karena ada hal-hal yang menyebabkamgamenyalahgunakan narkotika.
Perbuatan penyalahgunaan narkotika disebabkarbal®fak faktor yaitu:

a. Faktor diri dan kepribadian;

b. Faktor lingkungan;

c. Faktor ketersediaan narkotika; dan

d. Kombinasi ketiga faktor di atas.

Faktor penyebab orang melakukan penyalahgunaantiiahkaitu:

a. Faktor diri dan kepribadian, antara lain:

1) Menderita insomnia / penyakit tidak bisa tidur damum obat tidur
secara berulang kali;

2) Kepribadian lemah, dan atau mengidap gangguanbapan skizofrenia;

3) Dorongan dan keinginan untuk mencoba,;

4) Mengalami ketegangan jiwa dan berusaha untuk masigga dengan
narkotika;

5) Mengalami kelelahan dan menurunnya semangat bel@arbekerja;

6) Dan lain-lain.



b. Faktor lingkungan keluarga, peer, dan lingkungamyabih luas:
Faktor diri dan kepribadian:

1) Ketersediaan dan keterjangkauan narkoba d sekitarah tangga /
keluarga orangtua atau yang bersangkutan tergéelnigrga bermasalah;

2) Ada salah seorang atau lebih anggota keluarga yarenjadi
penyalahgunaan atau pengedar narkotika;

3) Lingkungan pergaulan, peer atau komunitas dimanadapat
penyalahgunaan atau pengedar narkotika;

4) Sering berkunjung ke tempat komunitas dimana texrtd@enyalahguna
atau pengedar narkotika;

5) Mempunyai banyak waktu luang, putus sekolah ataugareggur;

6) Dan lain-lain (Pusduk Lakhar BNN: 2005: 28 — 31).

Dampak tersebut berupa gangguan fungsi sakggaada ketidakberfungsian dan
kerusakan serius organ vital, termasuk, otak, faptginjal, paru-paru, dan hati, serta
gangguan mental yang menimbulkan penderitaan bank@&pgan dan berujung pada
kematian percuma. Kerusakan sel otak akibat ketéwmggan narkotika tidak dapat
dipulihkan. Keluarga penyalahgunaan narkotika jugarus turut memikul beban
ekonomi, sosial, serta penderitaan berat yang parfangan (Pusduk Lakhar BNN,
2005: 2).

Penyalahgunaan narkotika dengan jarum suetiéira bergilir selalu berkaitan dengan
penularan HIV/AIDS, penyakit mematikan yang beluntedukan obat ataupun
vaksinnya. Hepatitis B dan C serta penyakit menulalalui cairan tubuh yang lainnya.
Bahaya penyalahgunaan narkotika sekarang telahadiemjcaman ganda yang serius,
yaitu hancurnya masa depan dan kehidupan ditambadleptaan berkepanjangan tanpa
harapan sembuh akibat hancurnya sistem kekebdlah {$oedjono D., 1999: 2).

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalahgshandan negara yang
penyelesaiannya memerlukan suatu cara yang efitifefisien. Salah satu cara yang
efektif dan efisien tersebut adalah dengan melakugancegahan penyalahgunaan
narkotika yang dilakukan remaja. Untuk itu dapdaldikan terhadap remaja itu sendiri
dan orang yang selalu dekat dengannya yaitu orandiletode yang dipergunakan

adalah dengan melakukan pelatihan pencegahan pagyalaan narkotika. Pelatihan ini



ditujukan kepada orangtua di kelurahan kecamatah Padang dan Pelajar SMA Negeri

9 Padang.

PEMBAHASAN

Para remaja yang menjadi sasaran pencegamyalglegunaan narkotika hidup di
dalam masyarakat, pada saat berinteraksi bisansajaka belum pernah sama sekali
bersentuhan dengan narkotika dan bisa saja menekalah mulai bersetuhan dengan
narkotika dalam arti mencoba-coba. Pencegahan daphanereka itu secara teoritis
berbeda satu dengan lainnya. Pencegahan penyassdgoarkotika meliputi:

a. Pencegahan PrimerPrimary Prevention), yang bertujuan mencegah untuk
menghindarkan diri dari pengaruh lingkungan keh&duppenyalahgunaan
narkotika. Sasaran pencegahan primer ditujukamneatkepada para anak-anak
dan generasi muda yang belum menyalahgunakan kakdiaik di dalam
lingkungan sekolah/lembaga pendidikan maupun dir luangkungan
sekolah/lembaga pendidikan. Pencegahan juga d#énjlepada semua sektor
masyarakat yang mempunyai potensi membantu genemasia mencegah
penyalahgunaan narkotika. Kegiatan pencegahan prinme terutama
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan, penerangan péadidikan seperti
penyuluhan, tatap muka, ceramah dan diskusi, Jaaaserta seminar;

b. Pencegahan SekunderSe§ondary Prevention), yang bertujuan untuk
menghindarkan diri dari pengaruh lingkungan kehaduppenyalahgunaan
narkotika. Pencegahan sekunder ini ditujukan teratkepada para anak yang
sudah mulai mencoba-coba narkotika, baik di dakekolah/lembaga pendidikan
maupun di luar sekolah. Kegiatan pencegahan sekundaitikberatkan pada
kegiatan deteksi secara dini terhadap anak yangyatergunakan narkotika
(Paulina G. Padmohoedojo, 2003: 22-23).

Terhadap remaja yang belum pernah bersentdegan narkotika dilakukan
pelaksanaan walaupun dalam bentuk penyuluhan, goegen dan pendidikan, namun di
sini ditekankan supaya remaja mempunyai mental yared dan kepatuhan terhadap
aturan hukum diperkuat. Dilakukan hal semacam ihamhpkan mereka mempunyai



filter yang kuat seandainya pada masa yang akaanglaada godaan terhadap
penyalahgunaan narkotika.

Bagi remaja yang sudah mulai bersentuhan atalah mulai coba sangat perlu
disampaikan akibat dari penyalahgunaan narkotilkak kecara fisik maupun secara
hukum. Di sini harus ditumbuhkan kesadaran bagiajaratas dampak penyalahgunaan
narkotika. Sejalan dengan ini diberikan penyuluh@@merangan dan pendidikan untuk
dapat menimbulkan kesadaran dari dalam dirinyaigantuk menjauhi narkotika yang
sudah mulai mencobanya.

Rasa aman, tenteram, terlindung serta bebastosss, cemas dan depresi merupakan
hal didambakan setiap orang dalam kehidupan bearasyt. Oleh karena itu dalam
pelatihan pencegahan penyalahgunaan narkotikaikhibekepada mereka penghayatan
dan pengamalan terhadap agama yang dianut sese®amghayatan dan pengamalan
agama akan dapat mencegah seseorang melakukanabepysman narkotika. Hal ini
sejalan yang dikatakan Dadang Hawari bahwa setiapgomembutuhkan rasa aman,
tenteram, terlindung, bebas dari stress, cemasesiegian sejenisnya. Bagi mereka yang
beragama (yang menghayati dan mengamalkan), kedoutatmani dapat diperoleh lewat
penghayatan dan pengamalan keimanannya (DadangiHa@@6: 125).

Secara psikologis, remaja berbeda dengan atamgsa, dimana pada masa remaja
ditandai oleh beberapa faktor pada kepribadiann@deh karena itu, dalam
penanggulangan penyalahgunaan narkotika haruslgdarsedengan pembentukan
kepribadan yang dapat dipergunakan mengatasi pgmgarkotika yang datang dari luar
dan dalam diri remaja tersebut. Psikologi perkerghanmelihat bahwa masa remaja
merupakan masa yang paling rentan terhadap pemyadabn narkotika. Faktor diri dan
kepribadian:

c. Masa remaja ditandai oleh perubahan yang cepat jasikani, emosional,
seksual, intelektual dan social yang menimbulkartedangan, keresahan,
kebingungan, perasaan tertekan, depresi. Situfigidea tersebut dapat memicu
remaja untuk menyalahgunakan narkotika;

d. Masa remaja adalah masa pencarian jati diri yatapdai oleh pemberontakan
terhadap aturan,otoritas dan dominasi orang tua alang dewasa, kondisi

kejiwaan yang labil, mudah berubah sikap dan muegiengaruh atau mengikuti



trend atau mode terutama dari kelompok sebayanya tekmgsya hidup
menggunakan narkotka;

e. Masa remaja juga penuh keinginan kuat untuk diteroleh kelompok sebanya,
bila kelompok sebaya tersebut menyalahgunakan tigakanaka remaja akan
terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkotika,

f. Masa remaja adalah masa penjelajahan dan petualarfgenyalahgunaan
narkotika dipandang sebagai salah satu cara pgtjata dan petualangan.
Penjelajahan dan petualangan di bidang seks damladigunaan narkotika;

g. Remaja seringkali dihinggapi penyakit yang disgimsonal fable yaitu percaya
bahwa apa yang terjadi terhadap orang lain, tittak &ejadi terhadap dirinya.

Dalam melakukan pencegahan penyalahgunaaotit@arus diperhatikan perilaku

remaja. Teori perilaku menyatakan bahwa keterggatunnarkotika terjadi karena

pembiasaan atau pengkondisian, oleh empat faktogya¢, yaitu Penguat utama yaitu
perasaan subyektif yang menyenangkan akibat laggsan penggunaan narkotika.

Penguat negatif yaitu rasa sakit dan tidak nyanaera tidak menggunakan narkotika

(sindrom putus narkotika). Penguat sekunder yatulpahan perilaku akibat penggunaan

narkotika, misalnya merasa lebih percaya diri. Bahgegatif sekunder, yaitu gejala

mirip sindrom putus narkotika bila yang bersangkutaelihat barang yang ada
hubungannya dengan narkotika, misalnya jarum suntik

Salah satu saran yang dapat dipergunakan umtukegah terjadinya penyalahgunaan

narkotikan adalah mempergunakan sarana hukum. d&erankum itu sebagai suatu

sarana yang ampuh untuk mencapai pembaharuan rakayqraw as a tool social

engineering) dalam pengertian sebagai berikut (Mochtar Kusiumadja, 1978: 13):

a. Bahwa danya keteraturan akan ketertiban dalam usad@bangunan atau
pembaharuan itu merupakan suatu yang diinginkantahkan dipandang perlu;

b. Bahwa hukum dalam arti kaidah atau peraturan merbaggberfungsi sebagai alat
pengatur atau sarana pembangunan dalam arti pemyalu kegiatan manusia kearah
yang dikehendaki.

Dalam pelaksanaan pelatihan pencegahan pégyslaan narkotika dilakukan

dengan menyampaikan materi yang dapat diharapkamade pengetahuan dan

penghayatan ini akan mempunyai daya tahan untukegah penyalahgunaan narkotika.



Untuk itu yang pertama kali dilakukan adalah dengemberikan pengertian terhadap
narkotika, psikotropika dan bahan-bahan adiktririga.

Narkotika yaitu zat atau obat yang berasal ttataman atau bukan tanaman baik
sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyelalgenurunan atau perubahan
kesadaran, hilang rasa, mengurangi/menghilangksa mgeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan. Narkotika terditi atas 3 golongaituy
Golongan | berupa Tanaman Papaver Somniferum, @pmentah, Ophium masal,
Erythroxylon Cocae, ganja, Cannabinol dan 26 jeimsya;

Golongan 1l berupa Alpha-centhyl-metadol, Alpha-medina, Pentanyl, Pethidine,
Methadon dan 87 jenis lainnya;

Golongan Il berupa Asetildihidrokodenia, Kodenél| Eorfina dan 13 jenis lainnya
Secara Yuridis narkotika diatur dalam UU No. 22 Tmahl997 tentang Narkotika.
Terhadap narkotika ini dapat diperhatikan bebegla/itu:

a. Asalnya dari tanaman / bukan tanaman dan sinte@im sintetis;

b. Akibatnya dapat berupa menurunkan / merubah kesadailangnya rasa dan

hilangnya rasa nyeri seta menimbulkan ketergantunga

c. Manfaat / Penggunaan yaitu hanya untuk kepentimgadis dan pengembangan

ilmu pengetahuan;

Psikotropika adalah zat-zat dalam berbagaiueepil dan obat yang mempengaruhi
kesadaran karena sasaran obat tersebut adalahppssatertentu di system saraf pusat
(otak dan sumsum tulang belakang). Psikotropikdirieatas 4 (empat) golongan yaitu:
Golongan | berupa Bronlam femina, etisiklida, LSMADMA (Ekstasi) dan 26 jenis
lainnya;

Golongan Il berupa Amfetamina, deksafetamina, fim&t, metafitamina, metazuolon,
sekobarbital dan 14 jenis lainnya;

Golongan Ill berupa Amobarbital, buprenoeine fltamepam, pentobarbital dan 9 jenis
lainnya;

Golongan IV berupa Allobarbital, apharazolam, batbidiazepam, Phenobarbital,
klobazam dan 60 jenis lainnya.

Secara yuridis psikotropika diatur dalam UU R® tahun 1997 tentang Psikotropika,
yang dapat dilihat dalam beberapa hal sebagaidierik



- Asalnya berupa zat / obat, alamiah/sintetis dambutarkotika;

- Akibatnya berupa psikoaktif (pengaruhi susnan dyptessat) dan perubahan khas
pada aktifitas mental dan perilaku;

- Manfaat / Penggunaan berupa hanya untuk kepentipgktyanan medis dan ilmu
pengetahuan dan golongan | hanya untuk ilmu pehgeta

Zat adiktif lainnya adalah zat-zat yang menigatéan ketergantungan seperti zat-zat
solvalen termasuk inhalasia (aseton, thiner cat).l&at-zat tersebut sangat berbahaya
karena bias mematikan sel-sel otak. Nikotin (terabklan Kafein (kopi) juga termasuk
ke dalam zat adiktif. Zat adiktif lainnya adalalkéol, Rokok dan Teh dan Obat-Obatan
Kimia dan Jamu Tradisional. Bila dilihat dari bedgea hal yaitu:

Asal terlihat bahwa ia berupa tanamana / bukamtanalan sintetis / semi sintetis;
Akibatnya dapat berupa menimbulkan akibat ketergaygn. Manfaat/penggunaannya
adalah sangat tergantung kepada si pemakai.

Penggunaan atau pemakaian narkoba dilaramgn&apemakaian Narkoba secara
illegal melanggar UU No. 22 Tahun 1997 tentang Nakik dan UU No. 5 Tahun 1997
tentang Psikotropika. Kedua UU ini melarang dan gaémr tentang kepemilikan,
emakaian dan pengedaran obat-obatan terlaranglaRgaopaan narkoba adalah masalah
yang sangat kompleks dan timbul karena berbag&rfaeperti adanya peredaran gelap
narkoba; dan dapat dilihat dari tingkah laku pemggsikap dan juga lingkungan sosial
dan latar belakang budayanya.

Dalam pelatihan pencegahan penyalahgunaamotii@kdisampakan beberapa hal
yang harus diperhatikan untuk dapat dipergunakammimilkan kesadaran bagi remaja
sehingga dapat diharapkan tidak melakukan penyafgtan narkotika. Bahaya
penyalahgunaan yang disampaikan itu sebagai theriku
a. Terhadap Diri Pemakai berupa:

1) Mampu mengubah sikap dan kepribadian. Narkoba dagaimbulkan sikap

agresif / brutal yang dapat menuju pada tindakioam

2) Mendorong perbuatan criminal untuk memenuhi kehkartutNarkoba-nya,

seperti mencuri atau masuk dalam prostitusi;

3) Mempengaruhi kesehatan fisik, mental, emosi daraksicpoemakai;



4) Menimbulkan sifat masa bodoh dan menghilangkanfastuntuk bekerja atau
sekolah
b..Terhadap Keluarga
1) Tidak lagi menjaga sopan santun di rumah, melavegradta orang tua dan tidak
segan-segan untuk melakukan kekerasan bilamanauth@keinginannya tidak
terpenuhi;
2) Kurang menghargai harta milik yang ada di rumabh;
3) Mencemarkan nama keluarga karena ulah perbuatannya;
4) Menghabiskan biaya yang cukup besar untuk peraveitampemulihannya;
c. Terhadap Lingkungan Masyarakat

1) Tidak segan-segan melakukan tindak pidana;

2) Mengganggu ketertiban umum;

3) Menimbulkan bahaya bagi ketenteraman dan keselamatam dan tidak merasa
menyesal apabila melakukan kesalahan;

d. Terhadap Bangsa dan Negara

1) Mensia-siakan potensi social, ekonomi, politik dalaya dari sebuah Negara;

2) Rusaknya generasi muda pewaris bangsa yang seye@ggap untuk menerima
tongkat estafet sebagai generasi penerus;

3) Hilangnya rasa patriorisme, cinta dan bangga tehabdangsa dan Negara
Indonesia, yang pada gilirannya akan memudahkanakgihak Ilain
mempengaruhinya untuk menghancurkan bangsa darmrdega

Bagi pelajar yang telah bersentuhan dengakotika, telah mencoba maupun telah

ketagihan akan memperlihatkan tanda-tanda. Tanddalasi Pemakai Narkoba di
Sekolah ini disampaikan kepada orangtua dan petajpaya mereka mengetahui dan
dapat melihat kenyataannya di sekolah mereka, ggahimereka dapat mengambil suatu
sikap yang tepat pada saat mereka melihat atau etedng tanda-tanda itu ada pada
teman atau lingkungan mereka. Tanda si pemakaobhar#i sekolah vyaitu:

a. Suka bolos dan tidak disiplin;

b. Perhatian terhadap lingkungan tidak ada;

c. Sering mengantuk saat jam pelajaran;
d

. Sering telat ke kelas setelah jam istirahat;



e.

Prestasi di sekolah menurun drastis.

Remaja yang melakukan penyalahgunaan narkoig@punyai suatu trend, dimana

trend ini diharapkan dalam pencegahan ini tidafadér sehingga tidak ada korban-

korban narkotika yang baru. Trend ini diberitahukapada orangtua dan remaja atau

pelajar SMA Negeri 9 Padang supaya mereka tidgletgraruh. Trend Narkotika atau

Mengapa Remaja Mudah Menyalahgunakan Narkotikayait

a.
b
c.
d
e
f.

Mudah dipengaruhi kawan;

. Rasa ingin tahu yang tinggi;

Solidaritas kelompok;

. Ingin tampil menonjoal,

. Menghilangkan rasa bosan dan stress;

Keinginan memberontak

Begitu banyak pengaruh dan trend narkotikegytendapat di kalangan pelajar atau

remaja, maka kepada orangtua dan pelajar dibetiparuntuk dapat menghindarkan diri

dari narkotika. Bagi orangtua tips ini dapat disark@n kepada anaknya atau

lingkungannya. Bagi remaja atau pelajar dapat disakan kepada teman-temannya.

Tips Menghindarkan diri dari Narkoba yaitu:

a.
b.

Siapkan mental / diri untuk menolak apabila ditawarkoba;

Hati--hati dalam memilih taman bergaul, karena tenyang baik tidak akan
menjerumuskan pada hal-hal yang tidak baik;

Belajar berkata :TIDAK” apabila ditawari dengansakn yang tepat dan aklau terus
memaksa, tinggalkan tempat itu;

Tingkatkan prestasi untuk mewujudkan cita-cita d@mbangkan bakat yang ada
demi masa depan;

Lakukan kegiatan-kegiatan yang positif untuk mengisktu luangmu dengan
menyalurkan hobi dan yang dapat membuat lebih miandi

Tingkatkan iman dan taqwa.

Dalam kehidupan bermasyarakat, para pelagun e#maja akan selalu berhadapan

dengan rayuan dari narkotika. Gangguan atau rayoarsetiap saat akan dating

kepadanya. Oleh karena itu, diberikanlah tips ykingnya dapat dipergunakan untuk



menolak ajakan memakai narkotikan. Tips untuk menajakan memakai narkotika
yaitu:

“Maaf saya tidak mau mencobanya

. “Tidak, terimaksaih”

a.
b
c. “Maaf saya tidak bisa ikut”
d. “Saya harus pergi”
e. "Ada hal lain yang harus dikerjakan”
f. ”Untuk yang satu ini ... sorry deh, aku nggak bias”...
Terhadap penyalahgunaan narkotika sebagairmpengaturan dalam UU No. 22
Tahun 1997 diatur sansi sebagai berikut:
a. Penyalahgunaan narkotika sebagaimana diatur datsal F8 dan 79 UU No. 22
Tahun 1997 yaitu:
1) Golongan | diancam dengan pidana penjara maksithtdHun dan denda;
2) Golongan Il diancam dengan pidana penjara maksinethun dan denda;
3) Gologan Il diancam dengan pidana penjara makstntahun dan denda.
b. Pengedar sebagaimana diatur dalam Pasal 82 URB2NImhun 1997 yaitu:
1) Golongan | diancam dengan pidana mati, penjara gebidup atau 20 tahun dan
denda;
2) Golongan Il diancam dengan pidana penjara maksim#hun dan denda;
3) Golongan Il diancam dengan pidana penjara maksldahhun dan denda.
c. Produsen tidak terorganisir diatur ancamannaidga sebagai berikut:
1)Golongan | dalam Pasal 80 ayat (1) a diancam depgiana mati atau pidana
penjara seumur hidup atau pidana penjara maksinfutah2in dan denda;
2)Golongan Il dalam Pasal 80 ayat (1) b diancam dempgdana penjara maksimum
15 tahun dan denda;
3)Golongan Il dalam Pasal 80 (1) ¢ diancam dengaiana penjara maksimum 7
tahun dan denda.
d. Produsen terorganisir, encaman pidananya sebaghkut:
1) Golongan | dalam Pasal 80 (3) a diancam dengamaidwti atau penjara seumur
hidup atau pidana penjara minimum 5 tahun atauvap@maksimum 20 tahun dan

denda;



2) Golongan Il dalam Pasal 80 (3) b diancam dengaangipenjara maksimum 20
tahun dan denda;

3) Golongan lll dalam Pasal 80 (3) ¢ diancam dengdana penjara maksimum 15
tahun dan denda.

Ancaman pidana bagi penyalahgunaan psikoteofgkih ringan daripada ancaman

pidana terhadap penyalahgunaan narkotika. Psikk&rapatur dalam UU No. 5 Tahun

1997. Sanksi hukum terhadap pelanggaran UU Psji&aqyaitu:

a.

Penyalahguna dalam Pasal 59 ayat (1) a diancamaanjara minimal 4 tahun dan

pidana penjara maksimum 15 tahun dan denda bdgtpspika golongan I;

Pengedar dalam Pasal 59 ayat (1) ¢ diancam demng@mapPenjara minimal 4 tahun ,
maksimal pidana penjara 15 tahun dan denda,;

Producen tidak terorganisir dalam Pasal 59 ayadliijcam pidana mati atau pidana

penjara seumur hidup, pidana penjara minimal 4 rtamiaksimal 15 tahun dan

denda; bagi terorganisir dalam Pasal 59 ayat (2)gale encaman pidana Mati,

seumur hidup, pidana penjara 20 tahun dan denda.

Bagi remaja atau relajar haruslah diaktifkdalam arti mempunyai kegiatan positif

supaya dapat terhindar dari narkotika. Dengan deamilgang dapat dilakukan anak /

remaja untuk dapat memerangi Narkoba yaitu:

a.
b.

Buatlah kelompok yang bersifat produktif di lingkam;
Bersatulah dalam kelompok dan saling terbuka urtidara kesulitan masing-

masing;

c. Ajaklah remaja lain untuk bergabung dalam kegi&elompok tersebut;

Jika mengetahui adanya hal yang membahayakan, gudparat yang berwenang;

Terakhir sebagai pesan untuk remaja atau ataak pelajar untuk dapat menghindari

diri dari penyalahgunaan narkotika yang dilararehaindang-undang yaitu:

a.
b.

Ketahuilah tentang hukum, mana obat-obatan yarad tgn mana yang illegal;
Waspada terhadap resiko yang ditimbulkan dari gahganaan Narkoba, misalnya

kecelakaan, kebakaran dan lain-lain;

c. Jagalah penampilanmu karena menggunakan Narkolaa m@pusak penampilanmu;

d. Sekali terlibat denganNarkoba akan menyesal setidup;

Buatlah hal-hal yang cerdas karena Narkoba samgssiko;



f. Hadapi masalahmu dengan pikiran yang sehat, kanemggunakan Narkoba hanya
akan menambah masalah baru;

g. Jadilah teman sejati, jika kamu mengetahui kawarenlibat masalah Narkoba,
bantulah untuk keluar dari masalah tersebut;

h. Ingat ... ! bahwa kamu tidak membutuhkan Narkoliea Bamu berpikir bahwa
setiap orang sedang menggunakannya, maka kamu salah

KESIMPULAN

Pencegahan penyalahgunaan narkotika lebihdaaigada represif. Untuk melakukan
pencegahan terhadap penyalahgunaan narkotika kaakudengan peningkatan
pengetahuan atas narkotika terhadap orangtua, aeateyl pelajar. Dengan pengetahuan
ini dapat diharapkan kesadaran akan akibat danapsmyunaan narkotika. Selanjutnya
kepada orangtua untuk dapat mengontrol anak meméka lingkungannya dan juga
kepada remaja atau pelajar tips serta pesan undpatdmenghindari dari rayuan

narkotika.
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